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ABSTRAK

ANNISAUL JANNAH. Konsep Pendidikan Akhlak Syekh Abdul Qadir
Al-Jailani. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Latar belakang penelitian ini adalah Dalam ajaran Islam pada hakikatnya
menghendaki manusia untuk selalu memperbaiki akhlaknya dan mental spiritual.
Akan tetapi pada kenyataannya, di zaman modern ini manusia dihadapkan pada
masalah akhlak yang cukup serius. Pendidikan akhlak Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani yang diterapkan mampu mencetak kepribadian peserta didik yang
berakhlak mulia pada waktu itu. Ajaran tasawuf beliau mempu melatih jiwa
manusia untuk senantiasa membersihkan dari penyakit hati dan mampu
menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari yang selalu dilandasi
dengan nilai-nilai ketuhanan. Yang menjadi permasalahn disini bagaimana konsep
pendidikan akhlak yang dilakukan oleh Syekh Abdul Qadir Al-Jaialni dan masih
relevansikah dengan pendidikan Islam sekarang. Penelitian ini betujuan
mendeskripsikan serta mendapatkan data yang sahih mengenai pokok-pokok
konsep pendidikan akhlak menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, sehingga dapat
mengatasi  permasalahan akhlak dizaman sekarang. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan sumbangsih dalam pengembangan khazanah ilmu
pengetahuan, khsusnya dalam pendidikan Islam.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
perpustakaanLibrary Research), dimaksudkan untuk mendapatkan informasi
secara lengkap dan menentukan tindakan yang diambil dalam kegiatan ilmiah.
Dalam penelitian ini data diolah dan digali dari berbagai buku, internet, dan
beberapa tulisan yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkamertama, konsep pendidikan akhlak yang
dilakukan Syekh Abdul Qadir Al-jailani adalah melalui ajaran tasawufnya, karena
dengan tasawuf tersebut sebagai dasar upaya pembentukan kepribadian peserta
didik yang berakhlakul karimaliKedua, materi dalam pendidikan akhlak Syekh
Abdul Qadir Al-Jailani adalah lebih menekankan pada aspek tauhid dan
penyucian jiwa, sehingga dalam praktiknya perbuatan-perbuatan yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari selalu mencerminkan akhlak yang baik yang
mengandung nilai-nilai ketuhanaRetiga, metode yang digunakan adalah metode
ceramah, metode pengamalan, latihan, dan metode keteladanan. Metode
pengamalan dan latihan ini diharapkan dapat menggugah akhlak pada siswa
sehingga ia tumbuh menjadi pribadi yang baik dan istigomah dalam mencapai
kebahagiaan yang hakiki. Metode keteladanan, merupakan salah satu sarana
dalam pembentukan kepribadian dengan memberikan contoh tauladan yang baik
kepada peserta didik, sehingga pendidikan akhlak tidak hanya sekedar dalam
materi pelajaran, perintah dan larangan saja. Dengan metode-metode pendidikan
ini diharapkan akan mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh pendidikan Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Akhlak merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia.
Karena tanpa akhlak, manusia tidak akan memiliki derajat sebagai manusia
yang mulia. Dengan akhlak itulah antara manusia dengan makhluk yang lain
dapat dibedakan, karena manusia memiliki akal pikiran yang dapat digunakan
untuk membedakan antara perbuatan haq dan bathil, baik dan buruk. Jika
perbuatan itu baik maka dapat dikatakan akhlak yang baik, dan jika perbuatan
itu jelek maka dikatakan akhlak yang buruk. Ketenangan, keresahan,
kesusahan, dan kebahagiaan hidup manusia juga ditentukan dari akhlaknya.

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman dalam surat at-Tiin ayat 4

"\

29 w5 oo 3 e T LIS 3
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwasanya manusia adalah makhluk
yang mulia, karena Allah SWT menciptakan manusia dengan memberikan
kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. Termasuk
salah satu diantaranya adalah akal, yang dapat menentukan akhlak yang baik.

Akhlak dalam Islam bukanlah moral yang kondisional dan situasional,
tetapi akhlak yang benar-benar memiliki nilai-nilai mutlak. Nilai-nilai baik

dan buruk, tidak dibatasi oleh ruang dan wak8eseorang yang berakhlak

! yanti, Skripsj “Konsep Pendidikan Akhlak dalam kitat-Akhlaq lil Banat dan Al-
Akhlakq lil Banin”, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, hal. 4.



mulia, selalu melaksanakan kewajiban-kewajibannya, memberikan hak yang
harus diberikan kepada yang berfiak.

Islam menjadikan akhlak yang baik sebagai bukti dan buah dari
ibadah kepada Allah SWT.Misalnya shalat. Allah SWT berfirman dalam

Qur’an surat Al-Ankabut
DSaall 5 eliadll e w3 lall ol 3 slall a8

Artinya: dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah
dari perbuatan keji dan munkar

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa seseorang yang mengerjakan
shalat tidak akan melakukan perbuatan keji dan munkar. Sebab dengan
perbuatan tersebut ibadah yang dilakukan tidak akan mendapatkan apa-apa
disisi-Nya. Begitu juga dengan puasa, zakat, dan haji ada kaitannya dengan
akhlak. Karena akhlak yang baik adalah buah dari ibadah yang baik, atau
ibadah yang baik dan diterima oleh Allah SWT tentu akan melahirkan akhlak
yang baik dan terpufi.

Dalam dunia pendidikan, akhlak juga menjadi masalah yang mendapat
perhatian lebih dan banyak disoroti masyarakat. Karena akhlak ini sebagai
cermin manusia. Apabila akhlaknya baik tentu akan melahirkan perbuatan
manusia yang baik, baik terhadap Allah, terhadap diri sendiri, ataupun
terhadap makhluk lainnya. Demikian pula dalam pendidikan Islam,

penekanan terhadap pendidikan akhlak sangatlah diutamakan.

2 Rachmat DjatnikaSistem Ethika Islami (Akhlak Mulia)jakarta: Pustaka Panjimas,
1996), hal. 11.

® Yunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), hal .9.

*Ibid., hal. 11.



Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah proses perubahan kearah
positif.> Pendidikan Islam dalam konteks perubahan positif ini identik dengan
kegiatan dakwah vyang biasanya dipahami sebagai upaya untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada masyafalééngacu pada pendapat
Zakiah Daradjad dan Noeng Muhadjir dalam bukunya Muhammad Rogib
bahwa konsep pendidikan Islam mencakup kehidupan manusia seutuhnya,
tidak hanya memperhatikan dan mementingkan segi akidah (keyakinan),
ibadah (ritual), dan akhlak (norma-etika) saja, tetapi jauh lebih luas dan dalam
daripada semua itl.

Banyak fenomena pendidikan yang terjadi di Indonesia ini
mengidentifikasikan bahwa kurang efektifnya pendidikan agama yang
diterima dalam pendidikan formal. Banyaknya terjadi penyimpangan dan
pelanggaran nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan
pendidikan di Indonesia lebih didominasi oleh metode pengajaran yang
menekankan pada segi kognitif saja atau pengetahuan saja. Di pihak lain,
pendidikan yang lebih efektif bagi internalisasi nilai-nilai seperti metode
keteladanan, pembiasaan amal, tuntunan, meésogkib wa tarhib, dan cara-
cara yang berorientasi pada pembentukan sikap kurang mendapatkan porsi.

Pada umumnya kalangan peneliti berpendapat bahwasanya metode
pendidikan yang salah menyebabkan terjadinya perilaku yang menyimpang
dalam kehidupan ini. Tidak hanya metode pendidikan yang salah saja, akan

tetapi lingkungan juga berpengaruh terhadap pembentukan perilaku manusia

> Moh. Rogjib,lImu Pendidikan Islam(Yogyakarta: PT. LKiS), hal. 18.
®Ibid., hal. 19.
" Ibid., hal. 21.



yang berakhlak. Lebih-lebih dalam lingkungan keluarga dimana dalam
lingkungan keluarga tersebut seseorang mendapatkan pendidikan akhlak
untuk pertama kalinya. Dalam Islam belum pernah kehabisan teknik-teknik
pendidikan dan masih banyak lagi persediaan anak-anak panah di dalam
kantongnya. la melakukan pendidikan melalui teladan, melalui teguran
melalui hukuman, melalui cerita-cerita, melalui pembiasaan, dan melalui
pembiasaan-pembiasaan konKrit.

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani adalah salah satu tokoh yang dapat
dijadikan suri tauladan karena kemuliaan akhlaknya. Beliau juga merupakan
salah satu tokoh sufi yang terkenal di dunia Islam. Sejak kecil, beliau sudah
menunjukan berbagai tanda keistimewaan serta keilmuannya, Beliau
termasuk pemuda yang cerdas, pendiam, berbudi pekerti luhur, jujur, penurut
pada orang tua, cinta akan ilmu pengetaliuBalam menuntut iimu, beliau
tidak hanya pada satu dua orang guru, namun beliau juga banyak belajar pada
beberapa orang guru, sehingga beliau mengembara ke berbagai negara Islam.

Karena kesalehan dan keberhasilannya memberikan harapan hidup
dan kehidupan pengikutnya melalui spirit keagamaan, beliau memperoleh
gelar“Muhyi al-Din” (penghidup agama atau agama yang menghidupkan).
Seiring dengan menyebarnya ajaran tasawuf al-Jailani, beliau telah berhasil
menjadikan masyarakat biasa memiliki tanggung jawab untuk berpartisipasi

dalam wawasan pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman kesufian.

& Muhammad QuthtSistem Pendidikan IslantBandung: PT Alma’arif), hal. 324.
°® Muhammad SholikhinVienjadikan Diri Kekasih llahi(Erlangga, 2009), hal. 7.



Sebagaimana diketahui bahwa dalam tasawuf masalah Ibadah sangat
menonjol, karena ibadah yang dilakukan dalam rangka bertasawuf erat
hubungannya dengan akhlak. Dalam hubungan ini Harun Nasution dalam
bukunya Abuddin Nata mengatakan bahwa Ibadah dalam Islam erat sekali
hubungannya dengan pendidikan akHfakebih lanjut beliau mengatakan
bahwa kaum sufilah, terutama dalam pelaksanaan Ibadahnya membawa
kepada pembinaan akhlak mulia dalam diri mereka.

Menurut Syekh Abdul Qadir Al-jailani, setiap aspek dalam Islam
harus senantiasa disertai dengan etika, baik etika dalam hubungan vertikal
(manusia-Allah) maupun hubungan horisontal (manusia-manusia atau sesama
makhluk) Untuk dapat berada di hadirat Allah SWT dan dapat mencapai
tingkat kebahagiaan yang hagqigi, manusia harus mensucikan jiwa dan
raganya yang diawali dengan pembentukan pribadi yang berakhlak mulia.
Sehingga menurut beliau etika (akhlak) tidak dapat dipisahkan dari semua
aspek kehidupan umat manusia.

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani sangat memperhatikan masalah akhlak,
oleh karena beliau merancang bagaimana mendidik akhlak yang baik kepada
murid-muridnya. Banyak buku-buku yang menceritakan Syekh Abdul Qadir
Al-Jailani, baik itu tentang perjalanan hidupnya, pendidikannya ataupun
tentang ajarannya. Akan tetapi mereka hanya menitik beratkan pada

kelebihan-kelebihan atau karomah-karomah yang dimiliknya. Padahal, di sisi

19 Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 19.



lain beliau mempunyai kontribusi pemikiran, baik itu dalam bidang
pendidikan, sosial, ataupun dalam bidang budaya.

Dari pemaparan masalah diatas penulis ingin mencoba mengkaji
tentang konsep pendidikan akhlak Syekh Abdul Qadir Al-Jailani. Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pembaca.
Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak Syekh Abdul Qadir Al-Jailani?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan:
a. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani
b. Untuk mengetahui relevansinya konsep pendidikan akhlak Syekh
Abdul Qadir Al-Jailani dengan pendidikan Islam
2. Kegunaaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritik
1) Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman dan
wawasan keilmuan pendidikan dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan khususnya pendidikan agama Islam
2) Diharapkan dapat menjadi salah satu karya ilmiah yang dapat
menambah koleksi pustaka Islam yang bermanfaat bagi pemerhati

pendidikan.



b. Kegunaan Praktis
1) Memberikan panduan atau informasi serta wawasan terhadap guru
maupun calon guru PAI terkait konsep akhlak Syekh Abdul Qadir
Al-Jailani
2) Sebagai pertimbangan untuk membina dan mengetahui
perkembangan akhlak yang baik bagi pendidik dan peserta didik
D. Kajian Pustaka

Sejauh ini penulis menyadari bahwa berdasarkan penelusuran yang
dilakukan terhadap beberapa skripsi dan buku yang sudah dibaca, banyak
ditemukan tentang penelitian akhlak.

Meskipun demikian, menurut hemat penulis belum menemukan hasil
penelitian yang mengungkapkan secara khusus tentang konsep pendidikan
akhlak Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, akan tetapi terdapat judul skripsi di
lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya fakultas tarbiyah dan
keguruan yang berkaitan dengan tema pembahasan ini, di antaranya:

a. Skripsi Lutfi Malihah dengan judul “Konsep Akhlak guru dan siswa dalam
pendidikan Islam”. Dalam skripsi tersebut membahas tentang konsep
akhlak guru dan siswa yang terdapat dalam Kitathm al-Muta’alim.

Akan tetapi dalam skripsi ini lebih banyak membahas tentang akhlak anak
terhadap gurd?

b. Skripsi Muhail dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam

Prespektif Al-Ghazali”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa pendidikan

™ Lutfi Malihah, “Konsep Akhlak Guru dan Siswa dalam Pendidikan Isl&kfipsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



akhlak menurut Al-Ghazali adalah melalui pendidikan formal dan
informal. Sedangkan untuk pendidikan informal dalam keluarga Al-
Ghazali menganjurkan metode cerita dan keteladanswah al
hasanah)?

c. Skripsi Zuhriadi dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak Murtadha
Muthahhari”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwasanya konsep pendidikan
akhlak menurut Murtadha Muthahhari sangat relevan dengan pendidikan
akhlak di Indonesia. Murtadha Muthahhari meletakkan sebuah konsep
pendidikan akhlak melalui kerangka berfikir ilmiah serta pengembangan
semua potensi yang ada pada diri peserta idik.

d. Skripsi Nur Aeni dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab
“Washoya al-Aba’ lil Abna™” Karangan Muhammad Syakir Al-Iskandari.
Dalam skripsi ini dijelaskan bahwasanya konsep pendidikan aynga ada
dalam kitab Washoya al-Aba’ lil Abna tersbut meliputi materi pendidikan
akhlak yang meliputi akhlak terhadap Allah dan Rasul-Nya, akhlak
seorang murid terhadap gurunya. Selain materi dalam kitab tersebut juga
disebutkan metode pendidikan akhlak yaitu metode belajar dan
mengajar’

Dalam skripsi mahasiswa fakultas tarbiyah memang sudah banyak

yang mengkaji tentang konsep akhlak menurut tokoh, ulama, kyai yang mana

2 Muhail, “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Prespektif Al-Ghaz&Kripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

B Zuhriadi, “Konsep Pendidikan Akhlak Murtadha Muthahha@kripsj Fakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

4 Nur Aeni, Skripsj “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya al-Aba’ il
Abna’, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006.



E.

Beliau memang ahli dalam bidang akhlak. Selain itu juga banyak yang
mengkaji konsep akhlak dalam sebuah karya sastra. Akan tetapi penulis belum
menemukan penelitian yang mengkaji konsep akhlak dari tokoh Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui konsep
akhlak menurut Beliau serta relevansinya dengan pendidikan Islam sekarang.
Landasan Teori

1. Pengertian Akhlak

Secara etimologis (lughatan) akhlaqg adalah jamak ldaruq
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Banyak
Ulama yang mendefinisikan tentang akhlak, diantaranya adalah Al-
Ghazali dalam bukunya Zainuddin beliau mengatakan Akhlak adalah
ibarat (sifat atau keadaan) dari prilaku yang konstan (tetap) dan meresap
dalam jiwa, dari padanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan wajar dan
mudah, tanpa memerlukan pikiran dan pertimbarigan.

Menurut lbrahim Anis dalam bukunya Yunahar llyas, akhlak
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-
macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangart® Sedangkan menurut Abdul Karim Zaidan akhlak adalah
nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan
dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau

buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkahnya.

15 Zainuddin,Seluk-Beluk Pendidikan Al-Ghazallakarta: Bumi Aksara,1991), hal.

102.

' yunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), hal. 2
17 (i
Ibid.
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Dari ketiga definisi yang dikutip diatas sepakat menyatakan
bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga
dia akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan
pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu serta tidak memerlukan
dorongan dari luat®

Akhlak merupakan muara ajaran Islam. Ajaran Islam yang berupa
teori dipraktikan oleh amal (laku-perbuatan). Amal yang mengandung
ajaran itu adalah akhldR.Nabi Muhammad memberikan teladan untuk
bagaiman kita berbuat, bertindak, dan berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan perintah Allah SWT.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an
o2 ol agi sails Auda § o 4lnnilh Gage sa s (Al ol S e lalia Jee

Cans 155 Le Gl
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan”.

Dari ayat di atas kita dapat mengetahui bahwasanya Al-Qur'an

memberikan petunjuk dengan jelas dalam memperhatikan masalah

akhlak. Ketika seseorang mampu mengerjakan perbuatan yang baik maka

Allah SWT akan membalasnya dengan perbuatan yang lebih baik.

hal. 125.

18 |
Ibid.
9 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik’ cet 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
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Sedangkan pada ayat-ayat lain di dalam Al-Qur’an yang tidak disebutkan
seluruhnya di sini, dapat dijumpai perintah beribadah kepada Allah,
mengucapkan shalawat dan salam kepada nabi, berbuat baik kepada ibu-
bapak, berbuat dan berkata yang sopan, menghargai pendapat orang lain,
bersikap zuhud, sabar, ikhlas, amanah, jujur, benar, tawadu’, tawakkal,
ridla, gana’ah, menjaga tarji, menghindari perbuatan yang tidak ada
gunanya, menyebarkan keselamatan di muka bumi, kasih sayang kepada
sesama, tolong-menolong dalam kebaikan dan sebagainya yang tidak
dapat disebutkan seluruhnya disihi.

Islam datang untuk membawa manusia dengan langkah-langkah
yang besar pindah ke alam kehidupan yang cerah dan penuh dengan
keutaman serta adap kesopaffaBleh karena itu membawa manusia ke
alam kehidupan yang mulia tersebut, Islam memandang itu adalah tujuan
pokoknya. Budi pekerti bukanlah seperti barang mewah yang kurang
diperlukan. la adalah tiang kehidupan yang diridhoi oleh agama, dan
yang membuat pelakunya dihormati ordfg.

Secara teoritik akhlak dapat dibedakan menjadi dua yaitu akhlak
mahmudah dan akhlak madzmumah. Adapun akhlak mahmudah yaitu
akhlak yang sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah seperti ikhlas, jujur,
amanah, sabar, tawakal, bersyukur dan sebagainya. Sedangkan akhlak

madzmumah yaitu akhlak yang tidak sesuai dengan Al-Qur'an dan

23.

2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawyf(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), hal. 69.
2L Muhammad Al-Ghazalidkhlak seorang Muslin(Bandung: PT Al-Ma’arif), hall.

22 | pid.
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sunnah seperti sombong, riya’, durhaka kepada prang tua, dan lain
sebagainya. Dengan akhlak mahmudah tersebut seseorang dapat
melahirkan perilaku yang baik dan bermanfaat bagi diri sendiri dan orang
lain. Sehingga akan membawa manusia dalam kehidupan bahagia dunia
dan akhirat. Berbeda dengan akhlak madzmumah, karena dengan akhlak
madzmumah melahirkan perbuatan-perbuatan yang tidak baik dan
bertentangan dengan nilai dan norma dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kehidupan sehari-hari akhlak sering dikaitkan dengan etika
dan moral. Dimana etika berasal dari bahasa yuetditsyang berarti
watak kesusilaan atau adatSedangkan menurut istilah Ahmad Amin
dalam bukunya Abuddin Nata mengatakan bahwa etika adalah ilmu yang
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya
dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh
manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukan jalan untuk
melakukan apa yang seharusnya diperBiat.

Adapun moral berasal dari bahasa latin mores yaitu jamak dari kata
mos yang berarti adat kebias&anSedangkan menurut istilah moral
adalah suatu istilah yang digunakan untuk menetukan batas-batas dari
sifat, kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat

dikatakan benar, salah, baik, atau bufuk.

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawyf..hal. 89.
**1bid., hal. 90.

25 |bid.

*® |bid., hal. 92.
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Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwasanya etika, moral,
dan akhlak sama-sama menentukan baik atau buruknya perbuatan
manusia. Namun demikian etika, moral, dan akhlak juga memiliki
perbedaan yaitu, untuk menentukan tolak ukur etika menggunakan akal
pikiran manusia. Moral menggunakan adat atau kebiasaan yang berlaku
dalam masyarakat setempat. Sedangkan akhlak yang dijadikan tolak ukur
adalah Al-Quran dan Al-Hadits.

2. Pendidikan Akhlak

Akhlak adalah sesuatu yang harus ada dalam proses pendidikan.
Begitu pula pendidikan akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari pendidikan agama Islam. Dengan demikian pendidikan akhlak adalah
jiwa dari pendidikan Islam, dimana tujuan yang sebenarnya dari
pendidikan Islam adalah tercapainya suatu akhlak yang mulia. Mohammad
Athiyah al-Abrasyi dalam bukunya Abuddin Nata mengatakan bahwa
“pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam, dan Islam
telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah
jiwa pendidikan Islam®’

Akhlak merupakan salah satu ciri dari pendidikan Agama Islam.
Rasulullah sendiri di utus oleh Allah untuk menyempurnakan akhlak
manusia yang ada di muka bumi ini. Karena begitu pentingnya akhlak
dalam kehidupan manusia. Implikasi pandangan Islam tentang akhlak

mewajibkan pendidikan Islam agar membangun akhlak Islamiah pada

2" |bid, hal 155, dikutip dari Muhammad Athiyah al-Abradygsar-dasar Pokok
Pendidikan Islamcat II, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 15.
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peserta didik, baik yang menyangkut hubungan dengan Allah maupun
dengan manusia dan sesama marfisia.

Akhlak manusia yang ideal dapat dicapai dengan usaha pendidikan
dan pembinaan yang sungguh-sungguh, tidak ada manusia yang mencapai
keseimbangan yang sempurna kecuali apabila ia mendapatkan pendidikan
dan pembinaan akhlaknya secara baik. Ketika manusia mempunyai
kepribadian muslim yang baik berarti manusia tersebut telah mempunyai
kepribadian yang utama. Dari sini dapat dikatakan bahwa pendidikan
Islam lebih memfokuskan pada akhlak mulia.

Pendidikan secara historis-operasional telah dilaksanakan sejak
adanya manusia pertama dimuka bumi ini, yaitu sejak Nabi Adam a.s.
yang dalam Al-Qur'an dinyatakan bahwa proses pendidikan itu terjadi
pada saat Adam berdialog dengan Tufiabialog merupakan bagian dari
proses pendidikan dan ia membutuhkan lingkungan yang kondusif dan
strategi yang memungkinkan peserta didik bebas berapresiasi dan tidak
takut salah, tetapi tatap beradab dan mengedapankarietika.

Menurut Al-Ghazali pendidikan akhlak mempunyai dua syarat
yaitu:

1. Perbuatan itu senantiasa tumbuh dengan mudah sebagai refleksi dalam
jiwanya, dengan pertimbangan dan pemikiran yakni bukan adanya

suatu tekanan atau intimidasi dan paksaaan dari orang lain

% Ahmad Janan Asifudirlengungkit pilar-pilar pendidikan IslanfYogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga Press, 2009), hal. 82.

% Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik”..., hal. 16.

¥ |bid.
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2. Perbuatan senantiasa dilakukan berulang kali dalam bentuk yang
sama, hingga dapat menjadi kebias#an.

Belum ada teori yang pasti dalam mengajarkan akhlak kepada
manusia. Rasulullah SAW sendiri mengajarkan akhlak kepada sahabat-
sahabatnya melalaui cara yang berbeda-beda, yang dimulai dari dirinya
sendiri sebagai suri tauladan yang baik. Namun demikian, mendidik
akhlak dapat dilakukan seperti yang dikemukakan oleh Al-Ghazali
diantaranya adalah:

1. Mendidik, mengarahkan dan mengajarkan anak budi pekerti yang baik
dan memeliharanya dari teman-teman yang berakhlak jelek

2. Tidak menjadikan anak-anak senang bersolek dan senang kepada
sesuatu yang glamor, supaya tidak terbiasa bersenang-senang, yang
akan meyulitkan perkembangannya setelah itu.

3. Membiasakannya memakai pakain yang sopan dan bersahaja

4. Dalam mendidiknya berpedoman pada prinsip pujian dan hukuman.
Namun hukuman tidak diberikan dalam segala perkara, melainkan
dalam perkara-perkara tertentu. Begitu juga dalam memberikan
hukuman sebaiknya tidak dilakukan secara kasar dan terang-terangan
agar anak tidak bertambah nakal.

5. Melarangnya agar tidak menyombongkan diri kepada teman-temanya
atas apa yang dimilikinya atau dimiliki orang tuanya, dan

membiasakannya untuk bersikap tawadu’

31 Zainuddin, dkk.Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghazalal. 102.
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6. Membiasakannya agar senang memberi bukan meminta-minta
walaupun miskin.

7. Membiasakannya berperilaku etis di dalam majlis, etis dalam
berbicara dan melarangnya untuk banyak omong.

8. Melarangnya untuk bersumpah baik jujur maupun bohong, dan
membiasakannya berbuat sabar dan tahan dalam memikul¥%eban.

Selain itu Al-Ghazali juga mengemukakan beberapa metode
pendidikan akhlak yaitu memberi contoh atau teladan, pembiasaan, dan
dengan ajaran Islam. Metode pendidikan akhlak melalui contoh dapat
dilakukan dengan mencontoh kepribadian Rasullulah SAW yang mana
beliau merupakan suri tauladan seluruh umat Islam.

Sementara metode pembiasaan dapat disesuaikan dengan
perkembangan jiwa manusia. Karena pembiasaan itu akan membentuk
sikap dan perilaku tertentu, yang lambat laun sikap dan perilaku tersebut
akan bertambah kuat dan jelas, yang akhirnya tidak tergoyahkan lagi
karena telah masuk menjadi bagian dari kepribatfi&®dangkan metode
nasihat merupakan cara mendidik yang mengandalkan bahasa, baik lisan
maupun tertulis. Sehubungan hal ini Syekh Abdul Qadir Al-Jailani adalah
tokoh yang mampu menyampaikan nasihat-nasihat kepada umatnya
dengan bahasa yang baik, sehingga apa yang disampaikan Abdul Qadir Al-

Jailani mudah diterima oleh masyarakat umum pada waktu itu.

* http://munirulabidin.com/kiat-mendidik-akhlak-kepagaak-menurut-imam-
alghazali.htnrdalam google, diakses selasa, 14 Desember 2010
%3 zuhriadi, “Konsep pendidikan Akhlak Murtadha Muthahh&Kripsi..hal 14.
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F. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Jenis peneltian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan
(library Research)yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan
dengan menghimpun data dari berbagai literattitdaka dalam hal ini,
penulis mengadakan pengumpulan buku, artikel, majalah, maupun data
dari internet yang mempunyai relevansi dengan pokok kajian penulis

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan filosofis,
sebab penelitian ini berupaya menjelaskan inti, hakikat atau hikmah
mengenai sesuatu yang berada di balik obyek formdhgelain itu
penulis juga menggunakan pendekatan tasawuf, dimana dengan
pendekatan tasawuf tersebut dapat mengetahui bahwasanya hakikat
keluhuran nilai seseorang bukan terletak pada wujud fisiknya malainkan
pada kesucian dan kemuliaan hatinya, sehingga ia bisa sedekat mungkin
dengan Allah Yang Maha Sutgan tasawuf merupakan salah satu
bidang studi Islam yang memusatkan perhatian pada pembersihan aspek

rohani manusia yang selanjutnya dapat menimbulkan akhlak fhulia.

% sarjono dkkPanduan Penulisan SkripgiYogyakarta: Fakultas Tarbiyah prodi
PAI, UIN SUKA, 2008), hal. 20.

% Hamdani lhsan dan Fuad Ihs&ilsafat Pendidikan Islam(Bandung: CV Pustaka
setia, 1998), hal. 224-225.

% Muhaimin,Rekronstruksi Pendidikan Islarflakarta: Rajawali Press, 2009), hal.
113.

37 Abuddin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
hal 283.
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2. Sumber Data
Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari dua sumber, yaitu
sumber primer dan sekunder.

a. Sumber Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul datd.Adapun sumber primer yang digunakan
dalam penelitian ini berupa pemikiran-pemikiran Syekh Abdul Qadir
Al-Jailani yang dituangkan dalam Buku Renungan Sufi penerjemah
Kamran Ar’ad Irsyadi dan Al-Ghunyabh li talibi tariq al-Haqq. Karena
dalam buku ini beliau menerangkan beberapa hal yang berkaitan
langsung dengan akhlak tasawuf.

b. Sumber Sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen®® Adapun sumber skunder yang digunakan antara lain
adalah:

1. Managib syekh Abdul Qadir Al-Jailani perjalanan spiritual
Sulthanul Auliya yang diterjemahkan oleh Habib Abdullah Zakiy
Al-kaaf, dalam buku ini menerangkan perjalanan hidup beliau dan
mengenalkan ajaran-ajaran beliau.

2. Menjadikan diri kekasih llahi (nasihat dan wejangan spiritual syekh
Abdul Qadir al-Jailani) karya K.H Muhammad Shalikhin, dalam
buku ini menguraikan rahasia ajaran Syekh Abdul Qadir Al-Jailani

melalui berbagai melalui berbagai makam dan ajaran tersebut.

¥ SugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2007), hal. 208
% Ibid., hal. 309.
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3. Buku Putih Syekh Abdul Qadir Al-Jailani karya Sa’id bin Musfir
Al-Qahthani, dalam buku ini menghadirkan sosok Abdul Qadir Al-
Jailani dalam perspektif ahlus sunnah wal jamaah.

4. Rahasia Ibadah (panduan menempuh jalan ruhani untuk mencapai
derajat Insan Kamil) Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, buku ini
memuat ajaran-ajaran penting bagi setiap penempuh jalan ruhani
yang didalamnya mensyaratkan langkah-langkah, metode, da
disiplin spiritual.

Serta buku-buku lain yang relevan dalam pembahasan penelitian ini.

3. Metode pengumpulan Data
Berdasarkan penelitian ini, yaitu penelitian kepustakaan maka
metode pengumpulan data yang tepat adalah menggunakan metode teks.
Adapun caranya adalah dengan membaca, menelaah, meneliti dan
mengumpulkan buku-buku yang berisi teori-teori tersebut, serta
melakukan telaah terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan.
4. Metode Analisis Data
Setelah data dan sumber penelitian penulis dapatkan, maka analisis
data yang digunakan dalam skripsi ini adalah diskriptif analitik yaitu
pemusatan dari pada pemecahan masalah-masalah yang ada, kemudian
data yang sudah terkumpul disusun kemudian dian&lisis.
Sedangkan untuk mendapat kesimpulan penulis menggunakan pola

penalaran induktif, yaitu cara berfikir untuk menganalisa fakta-fakta yang

0 Winarno Hadi surahmaéengantar Penelitian llmiah(Bandung: 1990), hal. 40
dalam skripsi Nasirudin “ Pendidikan Sufistik”, hal 20.
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bersifat khusus terlebih dahulu selanjutnya dipakai untuk bahan penarikan
kesimpulan yang bersifat umuith.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan proses penelitian ini dan masalah yang diteliti
dapat dianalisis secara sistematis maka penulis mengikuti sistematika
penulisab sebagai berikut:

Bab pertama (1) adalah pendahuluan yang membahas tentang
gambaran umum keseluruhan isi skripsi yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua (Il) menjelaskan tentang riwayat hidup Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani, diantaranya adalah biografinya, masa-masa belajar Syekh
Abdul Qadir Al-Jailani, latar belakang corak kehidupan Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani, pengaruh ajaran Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dan
karya- karya Beliau.

Bab (1lII) menguraikan inti dari penelitian ini, menguraikan tentang
inti penelitian penulis, yaitu konsep akhlak Syekh Abdul Qadir Al-Jailani,
materi yang disampaikan, dan matode yang digunakan.

Bab (IV) adalah penutup, yang berisikan kesimpulan dari hasil
penelitian, saran-saran dan kata penutup. Adapun bagian akhir adalah
daftar pustaka beserta lampiran-lampiran yang terkait dengan penyusunan

skripsi ini.

* HM. Arifin, Filsafat Pendidikan Islamcet.5 (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.23.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari beberapa uaraian yang telah penulis kemukakan didepan
tentang konsep pendidikan akhlak Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, maka
penulis dapat menarik kesimpulan

1. Bahwasanya konsep pendidikan akhlak Syekh Abdul Qadir Al-Jailani
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam bermasyarakat
adalah melalui ajaran tasawuf yang beliau ajarakan kepada para murid-
muridnya. Karena dengan ajaran tasawuf tersebut sebagai dasar
pembentukan kepribadian manusia yang berakhlakul karimah dalam
mencapai kehidupan yang tentram dan bahagia. Tasawuf disini sebagai
upaya memperindah diri dengan akhlak yang bersumber dari ajaran
agama dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT, sehingga
terbentuk kepribadian yang saleh, baik saleh secara ritual maupun saleh
dalam berhubungan dengan masyarakat.

2. Materi yang diajarkan Syekh Abdul Qadir Al-Jailani lebih menekankan
pada aspek tauhid dan penyucian hati. Karena hati yang bersih sebagai
modal utama seseorang untuk dapat berperilaku dengan baik. Ketika
seseorang dapat melakukan penyucian hati , maka perbuatan-perbuatan
yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari selalu mencerminkan

akhlak yang baik dan akhlak yang mengandung nilai-nilai ketuhanan.
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3. Metode yang digunakan Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dalam
menyampaikan materi masih sederhana dan tradisional, apabila melihat
perkembangan pendidikan Islam sekarang. Sehingga materi yang
disampaikan kepada siswa kurang maksimal. Dalam menyampaikan
materi, seorang guru sekarang dituntut untuk menggunakan metode
yang baik, kreatif, dan bervariatif untuk mengembangkan semangat
siswa dalam belajar.

4. Konsep pendidikan akhlak Syekh Abdul Qadir Al-Jailani menurut
hemat penulis masih relevan kaitannya dengan pendidikan Islam.
Mengingat tujuan pendidikan Islam sendiri adalah menumbuhkan
kepribadian manusia melalui latihan kejiwaan, sehingga terbentuk
kepribadian manusia yang berakhlakul karimah. Tasawuf yang
diajarkan beliau banyak mengandung nilai-nilai luhur yang
berhubungan erat dengan pembinaan akhlak mulia.

B. Saran-saran
Dari hasil pembahasan dalam skripsi ini, penulis berharap bagi para
pendidik hendaknya dapat menjadi suri tauladan yang baik bagi peserta
didiknya, sehingga betul-betul dapat menghantarkan peserta didik menuju
akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Memberlakukan peserta
didik seperti anak kandungnya sendiri, sehingga ikatan yang terjalin
adalah sebagai seorang yang menemani dan membantu peserta didik

dalam proses belajar mengajar.
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Sebagai peserta didik yang sudah sepantasnya untuk selalu
menghornati dan memuliakan gurunya. Karena gurulah peserta didik dapat
tumbuh menjadi manusia yang mempunyai ilmu pengetahuan dan
berakhlakul karimah dalam bermasyarakat.

Sebagai warga masyarakat yang baik, hendaknya dalam bergaul
tidak membeda-bedakan antara satu dengan yang lain demi terciptanya
kehidupan yang tentram, damai, bahagia, dan sejahtera. Karena pada
hakikatnya semua manusia dihadapan Allah SWT adalah sama, dan
tentunya kita akan saling membutuhkan anatar satu dengan yang lain.

Dalam mengembangkan pendidikan akhlak ini, umat manusia tidak
lepas dari salah satu fungsinya yaitu sebagai khalifah di muka bumi, dan
demi tugas khalifa tersebutperlu dijaga serta dikembangkan, baik
hubungan manusia dengan Allah SWT, manusia dengan dirinya sendiri,
ataupun sesama manusia dengan masyarakat luas.

Disinilah pendidikan akhlak dianggap sangat penting guna
memberikan pengajaran serta pembentukan pribadi seorang muslim
dengan menanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur, menghargai dan
menjunjung tinggi martabat dan harkat manusia.

. Penutup

Alhamdulillahirobbil’alamin penulis haturkan kepada Allah SWT
ysng telah memberikan karunia-Nya berupa kasih sayang, kesehatan, dan
kesempatan sehingga dapat menyelesaikan penelitian ini. Tak lupa penulis

sampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
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turut serta membantu dan memberikan dorongan bagi suksenya penulisan
skripsi ini, semoga Allah SWT sendiri yang akan membalas kebaikan yang
telah diberikan kepada penulis dengan sebaik-baiknya.

Penulis sadar bahwasanya penelitian ini jauh dari kata sempurna,
masih banyak sekali kekurangan baik dari segi penulisan, bahasa, isi,
maupaun makna dari penulisan ini. Untuk itu, penulis mengahturkan kata
maaf atas segala kekurang yang terdapat dalam tulisan ini. Tidak lupa

saran dan kritik yang membangun dari pembaca sangat penulis harapkan.
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